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ABSTRAK 
 
Nama  :  Lulu Anisatun Jannah 
Nim  :  20402108043 
Judul          : Efektivitas Strategi Berwisata Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Pada Pelajaran Matematika Kelas XI IPA MAN 1 Makassar 
 
  Skripsi ini membahas tentang : Efektivitas Strategi Berwisata Terhadap 
Hasil Belajar Siswa Pada Pelajaran Matematika Kelas XI IPA MAN 1 Makassar 
(1) Bagaimana hasil belajar siswa pada pelajaran matematika kelas XI IPA MAN 
1 Makassar sebelum penerapan strategi berwisata. (2) Bagaimana hasil belajar 
siswa pada pelajaran matematika kelas XI IPA MAN 1 Makassar setelah 
penerapan strategi berwisata (3) Apakah penerapan strategi berwisata efektif 
terhadap hasil siswa pada pelajaran matematika kelas XI IPA MAN 1 Makassar. 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada 
pelajaran matematika kelas XI IPA MAN 1 Makassar sebelum penerapan strategi 
berwisata. (2) Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada pelajaran matematika 
kelas XI IPA MAN 1 Makassar setelah penerapan strategi berwisata. (3) Untuk 
mengetahui efektivitas strategi berwisata dalam meningkatkan hasil belajar siswa 
pada pelajaran matematika kelas XI IPA MAN 1 Makassar. 
 Penelitian ini merupakan Pre-Eksperimental Design dengan design One 
Group Pretest Posttest Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas XI IPA MAN 1 Makassar tahun ajaran 2012/2013 yang berjumlah 47 siswa 
terdiri dari 2 kelas. Sampel yang digunakan adalah sampel jenuh. Instrumen yang 
digunakan penulis dalam penelitian ini adalah adalah tes hasil belajar siswa yang 
terkait dengan materi fungsi komposisi dan fungsi invers dan lembar observasi. 
Pengolahan data yang dilakukan penulis dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan analisis statistik deskriptif dan Inferensial.  
Analisis data menunjukkan bahwa terdapat peningkatan dalam penerapan 
statistik deskriptif yaitu terjadinya peningkatan hasil belajar siswa setelah 
diterapkan Strategi Pembelajaran Berwisata. Dapat dilihat sebelum diterapkan 
Strategi Pembelajaran Berwisata dengan analisis menggunakan statistik deskriptif 
diperoleh skor hasil belajar siswa dengan nilai rata-rata sebesar 37,98 dengan 
persentase 46,8% dalam kategori rendah dan setelah penerapan Strategi 
Pembelajaran Berwisata hasil belajarnya meningkat menjadi 62,23 dengan 
persentase 42,5%  dalam kategori tinggi. Namun hipotesis belum tercapai, karena 
berdasarkan análisis uji-t diperoleh bahwa nilai t0 < ttabel (-9,66 < 2,00) sehingga 
penerapan strategi pembelajaran berwisata ini tidak efektif terhadap hasil belajar 
siswa. Dengan demikian penerapan Strategi Pembelajaran Berwisata tidak efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa Kelas XI IPA MAN 1 Makassar.  
 
 1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Pendidikan merupakan kegiatan yang penting dalam kemajuan manusia. 
Kegiatan pendidikan pada dasarnya selalu terkait dua belah pihak yaitu: pendidik 
dan peserta didik. Keterlibatan dua pihak tersebut merupakan keterlibatan 
hubungan antar manusia (human interaction). Hubungan itu akan serasi jika jelas 
kedudukan masing-masing pihak secara profesional, yaitu hadir sebagai subjek 
dan objek yang memiliki hak dan  kewajiban. Lebih jelas lagi Tahziduhu Ndraha 
menambahkan bahwa proses belajar-mengajar terlibat empat pihak, yaitu: (i) 
pihak yang berusaha belajar-mengajar, (ii) pihak yang berusaha belajar, (iii) 
pihak yang merupakan sumber pelajaran, dan (iv) pihak yang berkepentingan 
atas hasil (out come) proses belajar-mengajar.
1
  
Dalam situasi masyarakat yang selalu berubah, idealnya pendidikan tidak 
hanya berorientasi pada masa lalu dan masa kini, tetapi sudah seharusnya 
merupakan proses yang mengantisipasi dan membicaraka masa depan. 
Pendidikan hendaknya melihat jauh ke depan dan memikirkan apa yang akan 
dihadapi peserta didik di masa yang akan datang. Menurut Buchori, bahwa 
pendidikan yang baik adalah pendidikan yang tidak hanya mempersiapkan para 
                                                          
       
1
 Hamid Darmadi,  Kemampuan Dasar Mengajar  (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2009), h. 36. 
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siswanya untuk sesuatu profesi atau jabatan, tetapi untuk menyelesaikan 
masalah-masalah yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari.
2
 
Pada dasarnya pertumbuhan dan perkembangan peserta didik bergantung 
pada dua unsur yang saling mempengaruhi, yakni bakat yang dimiliki oleh 
peserta didik sejak lahir dan lingkungan yang mempengaruhi hingga bakat itu 
tumbuh dan berkembang. Kendatipun dua unsur tersebut sama pentingnya, 
namun ada kemungkinan pertumbuhan dan perkembangan  itu disebabkan oleh 
bakat saja atau pengaruh lingkungan saja. 
Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan formal secara sistematis, 
merencanakan bermacam-macam lingkungan, yakni lingkungan pendidikan yang 
menyediakan berbagai kesempatan bagi peserta didik untuk melakukan berbagai 
kegiatan belajar. Dengan berbagai kesempatan belajar itu, pertumbuhan dan 
perkembangan peserta didik diarahkan dan di dorong ke pencapaian tujuan yang 
dicita-citakan.
3
 
Salah satu ilmu yang dapat memajukan daya pikir manusia adalah 
matematika. Matematika adalah ilmu universal yang mendasari perkembangan 
teknologi modern dan mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu. 
Perkembagan pesat di bidang teknologi dan komunikasi dewasa ini dilandasi 
oleh perkembangan matematika. Untuk menguasai dan mencipta teknologi di 
masa depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini. Walaupun 
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Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik (Cet. I; Jakarta: 
Prestasi Pustaka, 2007), h. 1. 
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 Oemar Hamalik,  Kurikulum dan Pembelajaran  (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 3. 
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Matematika menjadi dasar perkembangan teknologi dan komunikasi, tetapi 
masih banyak siswa yang menganggap bahwa matematika itu merupakan 
pelajaran yang sangat sulit, menakutkan, dan membosankan. Oleh karena itu 
pembelajaran matematika perlu dilakukan dengan cara yang menyenangkan. 
Dalam proses pembelajaran, pendidik memiliki peran utama dalam 
menentukan kualitas pengajaran yang dilaksanakan. Yakni memberikan 
pengetahuan (cognitive), sikap dan nilai (afective), dan keterampilan 
(psikomotor). Dengan kata lain tugas dan peran pendidik yang utama terletak di 
bidang pengajaran. Oleh karena itu seorang pendidik dituntut untuk dapat 
mengelola (manajemen) kelas, penggunaan metode mengajar, strategi mengajar 
maupun sikap dan karakteristik peserta didik dalam mengelola proses belajar 
mengajar yang efektif, mengembangkan bahan pengajaran dengan baik, dan 
meningkatkan kemampuan peserta didik untuk menyimak pelajaran dan 
menguasai tujuan pendidikan yang harus mereka capai.
4
 
MAN 1 Makasaar adalah salah satu sekolah yang masih mengalami 
masalah dalam hal hasil belajar siswa dan kurangnya minat untuk belajar serta 
kurangnya siswa yang aktif dalam proses pembelajaran, khususnya dalam 
pelajaran matematika. Hal ini disebabkan oleh karena sebagian besar guru masih 
menggunakan paradigma lama dalam mengajar, yaitu dengan menggunakan 
metode ceramah dimana siswa hanya datang, duduk, dengar, diam, catat, dan 
hafalkan. Selain itu, hal ini juga disebabkan karena kurangnya dasar siswa dalam 
                                                          
        4 Hamid Darmadi., loc.cit. 
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matematika, kurangnya minat untuk belajar serta siswa juga tidak mendapatkan 
pengalaman agar menjadi pengetahuan yang berarti.
5
 
Banyak guru yang mengeluh karena merasa kurang puas terhadap 
keberhasilan belajar siswanya. Di lain pihak siswa menggerutu karena dinilainya 
kelas menjadi ruangan dengan empat dinding yang yang mirip dengan sel 
tahanan karena selama ia tidak dapat menikmati kegiatan belajar dan 
pembelajaran yang di selenggarakan oleh guru tertentu.
6
 
Oleh karena itu, agar pembelajaran menjadi lebih efektif dan 
menyenangkan ada beberapa strategi pembelajaran yang dapat digunakan oleh 
seorang pendidik. Salah satunya adalah dengan menggunakan strategi 
pembelajaran Berwisata. Dengan menggunakan strategi pembelajaran ini 
diharapkan memperoleh pembelajaran yang membuat siswa lebih aktif selama 
proses pembelajaran sehingga dengan begitu siswa dapat saling berinteraksi 
dengan siswa yang lainnya. Adapun langkah-langkah strategi pembelajaran ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Tentukan serangkaian pertanyaan yang menantang yang membutuhkan 
jawaban panjang dan detail. 
2. Tiap pertanyaan ditulis di bagian atar lembar kertas dan lembar 
tersebut di letakkan di atas meja. 
3. Jelasakan ke siswa tujuan keseluruhan untuk memastikan bahwa 
semua pertanyaan dijawab dengan sepenuh dan seakurat mungkin 
dalam batas waktu tertentu. 
                                                          
5
 Putri Ayu, Siswa MAN 1 Makassar  (Wawancara Langsung, 20 November 2011) 
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4. Siswa bekerja berpasangan. Pada kata “mulai” tiap pasangan memulai 
pertanyan yang paling dekat. Mereka boleh mngerjakan beberapa 
menit kemudian berpindah ke pertanyaan selanjutnya. 
5. Pasangan didorong untuk menambah, mengurangi dan menulis ulang 
usaha bersama mereka untuk menciptakan serangkaian jawaban yang 
sempurna. 
6. Saat waktu habis pasangan kembali ke pertanyaan awal mereka dan 
menandainya. 
 
Keunggulan dari strategi pembelajaran Berwisata ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Kegiatan ini melatih siswa menjawab pertanyaan dengan tepat dan 
lengkap. 
2. Kegiatan ini terdiri dari peer teaching pada dua level. Pertama, kedua 
siswa dalam pasangan menggabungkan keahlian mereka bersama. 
Kedua, mereka belajar dari pekerjaan lainnya saat mereka berpindah. 
3. Sifatnya yang biasa dan umum membuat kegiatan ini inklusif. 
4. Kegiatan ini memberikan evaluasi diagnostik.7 
 
Strategi pembelajaran Berwisata ini pernah digunakan untuk meneliti di 
SMA Muhammadiyah Bondowoso Tahun Ajaran 2007/2008. Subyek penelitian 
tindakan kelas ini adalah siswa kelas X SMA Muhammadiyah Bondowoso 
Tahun Pelajaran 2007/2008 yang memiliki kemampuan yang berbeda-beda. 
Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 3 siklus, setiap siklus terdiri dari empat 
tahapan kegiatan, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Dalam 
melaksanakan kegiatan penelitian ini, penulis bekerjasama dengan seorang 
pengamat (observer). Hasil penelitian menunjukkan (1) Dari hasil pengamatan 
yang dilakukan pada siklus diperoleh data bahwa aktivitas siswa selama 
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 Paul Ginnis, Trik dan Taktik Menyajikan Strategi Meningkatkan Pencapaian Pengajaran di 
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mengikuti pembelajaran meningkat dari 72,8%. Dari hasil analisis kuis pada 
siklus ini diperoleh ketercapaian sebesar 76%, (2) Dari hasil pengamatan yang 
dilakukan pada siklus II diperoleh data bahwa aktivitas siswa selama mengikuti 
pembelajaran meningkat dari 77,08%. Dari hasil analisis kuis pada siklus ini 
diperolehketercapaian sebesar 82%, (3) Dari hasil pengamatan yang dilakukan 
pada siklus III diperoleh data bahwa aktivitas siswa selama mengikuti 
pembelajaran meningkat dari 82%. Dari hasil analisis kuis pada siklus ini 
diperoleh ketercapaian sebesar 85%. Pada siklus I ketuntasan belajar dan aktifitas 
siswa belum mencapai indikator kinerja. Pada siklus II dan III hasil belajar dan 
aktifitas siswa telah mencapai indikator kinerja yang ditetapkan.
8
 
Dari uraian permasalahan tersebut diatas maka penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul “Efektivitas Strategi Berwisata terhadap 
Hasil Belajar Siswa Pada Pelajaran Matematika Kelas XI IPA MAN 1 
Makassar”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah tersebut, maka penulis 
mengemukakan beberapa pokok masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana hasil belajar siswa pada pelajaran matematika kelas XI IPA 
MAN 1 Makassar sebelum diterapkan Strategi Berwisata? 
                                                          
       8 Suntusia, Pengaruh Penerapan Metode Peer Teaching dalam Pembelajaran Fisika Terhadap 
Prestasi Belajar Siswa Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Pokok Bahasan Elektromagnetik 
Kelas X SMA Muhammadiyah Bondowoso Tahun Pelajaran 2007/2008.  
http://renaisans-unibo-blogspot.com/2009/03/pengaruh-penerapan-metode-peer-teaching.html  
(28 September 2011). 
7 
 
 
 
2. Bagaimana hasil belajar siswa pada pelajaran matematika kelas XI IPA 
MAN 1 Makassar setelah diterapkan Strategi Berwisata? 
3. Apakah penerapan strategi berwisata efektif terhadap hasil belajar siswa 
pada pelajaran matematika kelas XI IPA MAN 1 Makassar? 
C. Hipotesis 
Penelitian sebelumnya telah dilakukan di SMA Muhammadiyah 
Bondowoso  yang mengungkapkan bahwa pembelajaran fisika dengan 
menggunakan model Peer Teaching dapat mengaktifkan siswa dalam 
pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dengan aktivitas siswa pada siklus pertama 
72,08% dan pada siklus kedua 82% dan siklus ketiga 85% dan dengan 
menggunakan model Peer Teaching diperoleh ketuntasan secara klasikal. Hal ini 
ditunjukkan dari 20 siswa yang tuntas belajar secara individu sebesar 85% 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah serta hasil penelitian 
sebelumnya yang telah diuraikan oleh penulis, maka hipotesis dalam penelitian 
ini adalah strategi berwisata efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pelajaran matematika kelas XI IPA MAN I Makassar. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Pada definisi operasional variabel akan dikemukakan gambaran secara 
umum berbagai variabel yang akan diteliti. Variabel penelitian adalah suatu 
atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai 
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
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ditarik kesimpulannya.
9
 Sehingga defenisi operasional variabel dari penelitian 
akan dijelaskan sebagai berikut: 
1. Strategi Berwisata (variabel X) 
Strategi berwisata ini disajikan untuk meningkatkan pencapaian 
pengajaran di kelas. Strategi berwisata melatih siswa menjawab pertanyaan 
dengan tepat dan lengkap serta menggabungkan dua keahlian yang berbeda 
secara bersama-sama. 
2. Hasil belajar siswa (variabel Y) 
Hasil  belajar merupakan keluaran (output) dari suatu sistem 
pemprosesan masukan (input). Masukan dari sistem tersebut berupa 
bermacam-macam informasi sedangkan keluarannya adalah perbuatan atau 
kinerja (performance). Semakin baik proses pembelajaran dan keaktifan 
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, maka hasil belajar yang 
diperoleh siswa akan semakin tinggi. 
Jadi, hasil belajar yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah 
nilai/skor yang diperoleh siswa sebagai suatu hasil dari proses pembelajaran 
dengan menggunakan strategi berwisata pada mata pelajaran matematika 
kelas XI IPA MAN 1 Makassar. 
 
 
                                                          
9
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan “Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”  (Cet. 
XI; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 61. 
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E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah: 
1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada pelajaran matematika kelas XI 
IPA MAN 1 Makassar sebelum diterapkan Strategi Berwisata. 
2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada pelajaran matematika kelas XI 
IPA MAN 1 Makassar setelah diterapkan Strategi Berwisata. 
3. Untuk mengetahui efektivitas strategi berwisata dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa pada pelajaran matematika XI IPA MAN 1 Makassar. 
F. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis sangat berharap bermanfaat untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran matematika serta bermanfaat untuk berbagai 
pihak antara lain: 
1. Sekolah  
Sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam menyempurnakan kurikulum dan 
perbaikan pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya 
bidang studi matematika. 
2. Guru 
a. Memperbaiki dan meningkatkan pembelajaran matematika di kelas 
sehingga permasalahan dalam pembelajaran dapat diminimalisir 
b. Sebagai bahan masukan dan perbandingan bagi guru dalam upaya 
peningkatan kualitas pembelajaran di kelas. 
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3. Siswa 
a. Meningkatkan partisipasi, minat, dan motivasi siswa dalam belajar 
matematika. 
b. Melatih siswa bekerjasama dan memecahkan masalah dalam satu 
kelompok serta menghargai saran/pendapat/gagasan dari teman lain. 
c. Meningkatkan hasil belajar matematika siswa.  
4. Peneliti  
Menambah pengetahuan dan pengalaman dalam penelitian eksperimen serta 
memberikan gambaran pada peneliti sebagai calon guru tentang bagaimana 
sistem pembelajaran yang baik di sekolah. 
G. Garis Besar Isi Skripsi 
Untuk mengetahui secara umum dari pembahasan ini, maka penulis 
terlebih dahulu mengemukakan sistematika umum yang termuat dalam tiap-tiap 
bab dari skripsi ini sebagai berikut: 
Bab1 Pendahuluan mencakup penjelasan-penjelasan yang berkaitan erat 
dengan masalah yang dibahas dalam bab-bab selanjutnya.. Dalam bab ini terdiri 
atas tujuh bagian besar yaitu latar belakang, rumusan masalah, hipotesis, defenisi 
operasional variabel, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan garis besar isi. 
Pada latar belakang masalah yang dibahas adalah peneliti mengambil masalah 
yang diangkat. Sedangkan pada rumusan masalah dikemukakan masalah yang 
akan dipecahkan. Rumusan masalah ini diungkapkan dalam bentuk pertanyaan. 
Di dalam hipotesis diungkapkan jawaban sementara atas masalah yang dihadapi. 
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Selain itu diperlukan defenisi operasional variabel yang diperhatikan. Adapun 
dalam tujuan penulisan diungkapkan tujuan penuli menulis skripsi. Tujuan ini 
harus diungkapkan secara jelas dan didasarkan pada rumusan masalah. Dalam 
manfaat penelitian diuraikan manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini. 
Baik untuk siswa, guru, sekolah maupun untuk peneliti sendiri. Adapun yang 
terakhir yaitu garis besar isi yang merupakan uraian penjelasan setiap bab. 
Bab 2 Tinjauan Pustaka membahas tentang kajian teoritis yang erat 
kaitannya dengan permasalahan dalam penelitian ini dan menjadi dasar dalam 
merumuskan dan membahas mengenai aspek-aspek yang sangat penting untuk 
diperhatikan dalam penelitian ini. Dengan demikian, di dalam bab ini dijelaskan 
hal-hal yang berhubungan dengan judul, terutama penjelasan-penjelasan yang 
terkait dengan model yang digunakan dan hasil belajar itu sendiri. Bab ini 
mencakup hasil belajar matematika dan strategi berwisata 
Bab 3 Metodologi penelitian yang memuat jenis penelitian yang 
membahas tentang jenis penelitian yang dilakukan pada saat penelitian 
berlangsung. Populasi dan sampel penelitian. Instrumen penelitian yaitu alat 
bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang 
dibutuhkan selama penelitian berlangsung. Prosedur penelitian yaitu langkah-
langkah yang harus ditempuh oleh peneliti dalam melakukan penelitian. Teknik 
analisis data yaitu suatu cara yang digunakan oleh peneliti dalam menganalisis 
data-data yang diperoleh pada saat penelitian. 
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Bab 4  memuat hasil penelitian yaitu data-data yang diperoleh pada 
saat penelitian dan pembahasan yang memuat penjelasan-penjelasan dari hasil 
penelitian yang diperoleh. 
Bab 5 Kesimpulan berisi hal-hal yang membahas tentang rangkuman 
hasil penelitian berdasarkan rumusan masalah yang ada serta saran-saran yang 
dianggap perlu sebagai implikasi penelitian agar tujuan penelitian dapat 
tercapai dan berguna bagi berbagai pihak. 
 
13 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika 
Istilah belajar sebenarnya telah lama dan banyak dikenal. Bahkan pada 
era sekarang ini, hampir semua orang mengenal istilah belajar. Lebih–lebih 
setelah dicanangkannya wajib belajar. Namun, apa sebenarnya belajar itu, 
rasanya masing–masing orang mempunyai pendapat yang tidak sama. Sejak 
manusia ada, sebenarnya ia telah melaksanakan aktivitas belajar. Oleh karena itu, 
kiranya tidak berlebihan jika dikatakan bahwa akitivitas belajar itu telah ada 
sejak adanya manusia. 
Dalam pengertian umum, belajar adalah mengumpulkan sejumlah 
pengetahuan. Pengetahuan tersebut diperoleh dari seseorang yang lebih tahu atau 
yang sekarang ini dikenal dengan guru. Orang yang banyak pengetahuannya 
diidentifikasi sebagai orang yang banyak belajar, sementara orang yang sedikit 
pengetahuannya didentifikasi sebagai orang yang sedikit belajar, dan orang yang 
tidak berpengetahuan dipandang sebagai orang yang tidak belajar.
1
 
Sebagian orang beranggapan bahwa belajar adalah semata-mata 
mengumpulkan atau menghafalkan fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk 
informasi atau materi pelajaran. Orang yang beranggapan demikian biasanya 
akan segera merasa bangga ketika anak-anaknya telah mampu menyebutkan 
                                                          
1
Kutu Blog, Pengertian Belajar dan Hasil Belajar,  http://duniabaca.com/pengertian-belajar-dan-
hasil-belajar.html  (31 oktober 2011). 
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kembali secara lisan sebagian besar informasi yang terdapat dalam teks yang 
diajarkan oleh guru. Disamping itu, ada pula sebagian orang yang memandang 
belajar sebagai pelatihan belaka.
2
 
Dalam pengertian belajar, para ahli psikologi dan pendidikan 
mengemukakan rumusan yang berlainan sesuai dengan bidang keahlian mereka 
masing-masing. Tentu saja mereka mempunyai alasan dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
James O. whittaker, misalnya merumuskan belajar sebagai proses dimana 
tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman.
3
 
 
Howard L. Kingskey mengatakan bahwa leraning is the process by which 
behavior (in the broader sense) is originated or changed thruogh practice 
or training. Belajar adalah proses di mana tingkah laku (dalam arti luas) 
ditimbulkan atau diubah melalui praktek atau latihan.
4
 
 
Hilgard dan Bower dalam bukunya Theoris of Learning mengemukakan 
bahwa belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang 
terhadapat sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya 
yang berulang disituasi itu, dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat 
dijelaskan atau dasar kecenderungan respon pembawaan, kematangan, 
atau keadaan-keadaan sesaat seseorang.
5
 
 
 
 Dari beberapa pendapat para ahli tentang pengertian belajar yang 
dikemukakan di atas dapat dipahami bahwa belajar adalah suatu kegiatan yang 
dilakukan dengan melibatkan dua unsur yaitu jiwa dan raga. Gerak raga yang 
                                                          
2
 Muhibbin Syah,  Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru  (Cet. XVI; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2010 ), h. 87. 
3
 Syaiful Bahri Djamarah,  Psikologi Belajar (Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h.12. 
4
 Ibid, h. 13. 
5
 Pupuh Fathurrohman dan Sobri Sutikno, Strategi Belajar Mengajar  (Cet. IV; Bandung: Refika 
Aditama, 2010), h. 5. 
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ditunjukkan harus sejalan dengan proses jiwa untuk mendapatkan perubahan. 
Tentu saja perubahan yang didapatkan itu bukan perubahan fisik, tetapi 
perubahan jiwa dengan sebab masuknya kesan-kesan yang baru. Oleh karenanya, 
perubahan sebagai hasil dari proses belajar adalah perubahan jiwa yang 
mempengaruhi tingkah laku. 
Akhirnya dapat disimpulkan bahwa belajar adalah serangkaian kegiatan 
jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 
pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut 
kognitif, afektif, dan psikomotor.
6
  
Untuk mengetahui prestasi dan kemajuan peserta didik, seorang guru 
harus mengetahui hasil belajarnya. Belajar yang dilalui setiap anak akan dilihat 
pada hasil akhir yang telah ditempuh dalam kurun waktu tertentu yang biasanya 
disebut hasil belajar. Istilah hasil belajar tersusun atas dua kata, yakni “Hasil” 
dan “Belajar”. Menurut kamus bahasa Indonesia “Hasil” berarti sesuatu yang 
diadakan (dibuat,dijadikan dan sebagainya) oleh suatu usaha. Sedangkan 
“Belajar” mempunyai banyak pengertian diantaranya adalah belajar merupakan 
perubahan yang terjadi dalam diri seseorang setelah melalui suatu proses.
7
 
Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Merujuk pemikiran Gagne, 
hasil belajar berupa: 
                                                          
6
 Syaiful Bahri Djamarah, op.cit., h. 13 
7
 Desi Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia  (Cet. I ; Surabaya: Amelia Surabaya, 2003), h. 
170. 
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1. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalan 
bentuk bahasa baik lisan maupun tulisan. 
2. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep 
dan lambang. 
3. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan 
aktivitas kognitifnya sendiri. 
4. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak 
jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme 
gerak jasmani. 
5. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 
penilaian terhadap objek tersebut.
8
 
Menurut Blomm, hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, 
dan psikomotorik. Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan,ingatan) 
comprehension (pemahaman), application (menerapkan), analysis 
(menguraikan), synthesis (merencanakan), dan evaluation (menilai). Domain 
afektif adalah receiving (sikap menerima), responding (memberikan respon), 
valuing (nilai), organization (organisasi), charecterization (karakterisasi). 
Domain psikomotor adalah initiatory, pre-routine, dan rountinized. Psikomotorik 
juga mencakup keterampilan, teknik, fisik, sosial, manajerial dan intelektual.
9
 
  
                                                          
8
 Agus Supriyanto, Cooperative Learning  (Cet. IV; Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2010), h. 5-6. 
9
 Ibid, h. 6-7 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil belajar yaitu : 
1. Faktor Internal (dari dalam individu yang belajar) 
Faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar ini lebih ditekankan pada faktor 
dari dalam individu yang belajar. Adapun faktor yang mempengaruhi kegiatan 
tersebut adalah faktor psikologis, antara lain yaitu : motivasi, perhatian, 
pengamatan, tanggapan dan lain sebagainya. 
2. Faktor Eksternal (dari luar individu yang belajar). 
Pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan adanya sistem lingkungan belajar 
yang kondusif. Hal ini akan berkaitan dengan faktor dari luar siswa. Adapun 
faktor yang mempengaruhi adalah mendapatkan pengetahuan, penanaman 
konsep dan keterampilan, dan pembentukan sikap.
10
 
Hasil belajar yang dicapai siswa melalui plroses belajar mengajar yang 
optimal cenderung menunjukan hasil yang berciri sebagai berikut: 
1. Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkan motivasi pada 
diri siswa. 
2. Menambah keyakinan akan kemampuan dirinya. 
3. Hasil belajar yang dicapai bermakna bagi dirinya seperti akan tahan 
lama diingatannya, membentuk prilakunya, bemanfat untuk 
mempelajarai aspek lain, dapat digunakan sebagai alat untuk 
memperoleh informasi dan pengetahuan yang lainya. 
                                                          
10
Techonly 13,  Pengertian Hasil Belajar, 
http://techonly13.wordpress.com/2009/07/04/pengertian-hasil-belajar. html   (28 Oktober 2011) 
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4.  Kemampuan siswa untuk mengontrol atau menilai dan 
mengerndalikan dirinya terutaman adalam menilai hasil yang 
dicapainya maupun menilai dan mengendalikan proses dan usaha 
belajarnya 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
ia menerima pengalaman belajarnya. Individu yang belajar akan memperoleh 
hasil dari apa yang telah dipelajari selama proses belajar itu. Hasil belajar yaitu 
suatu perubahan yang terjadi pada individu yang belajar, bukan hanya perubahan 
mengenai pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk kecakapan, kebiasaan, 
pengertian, penguasaan, dan penghargaan dalam diri seseorang yang belajar.
11
 
Pembelajaran matematika merupakan pembelajaran yang sangat 
membutuhkan pemahaman bagi siswa juga membutuhkan ketelatenan dapat 
meraih pemecahan masalah yang akurat. R. Sodjaji dalam bukunya 
mengemukakan beberapa defenisi matematika antara lain. 
a. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir 
secaraa sistematik 
b. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan kalkulasi 
c. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logic dan 
berhubungan dengan bilangan 
d. Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan 
masalah tentang ruang dan bentuk. 
e. Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur  yang logic 
                                                          
11 Kutu Blog, Pengertian Belajar dan Hasil Belajar,  http://duniabaca.com/pengertian-belajar-
dan-hasil-belajar.html  (31 0ktober 2011) 
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f. Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat alam 
kesadaran.
12
 
 
Berbagai definisi yang dikemukakan oleh para ahli tersebut semuanya 
mempunyai pandangan masing-masing tentang matematika. Dari definisi 
tersebut tidak mengurangi nilai akan ilmu matematika itu sendiri. Akan tetapi 
matematika mempunyai bahasa tersendiri dibandingkan dengan ilmu yang 
lainnya, yaitu simbol-simbol dan angka. Matematika merupakan bahasa yang 
melambangkan serangkaian makna dari pernyataan yang ingin kita sampaikan.
13
  
Setelah sedikit memahami masing-masing definisi yang saling berbeda 
itu, dapat terlihat adanya ciri-ciri khusus atau karakteristik yang dapat 
merangkum pengertian matematika secara umum, yaitu: 
1) Memiliki objek kajian yang abstrak. 
2) Bertumpu pada kesepakatan. 
3) Berpola pikir deduktif. 
4) Memiliki simbol yang kosong dari arti. 
5) Memperhatikan semesta pembicaraan. 
6) Konsisten dalam sistemnya.14 
 
 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 
dalam pelajaran matematika adalah sesuatu yang dicapai melalui proses belajar 
matematika atau dengan kata lain belajar matematika diperlukan adanya 
keterlibatan mental dalam mengkaji hubungan-hubungan antara struktur-struktur 
                                                          
12
R.Soedjaji, Kiat Pendidikan Matematika Di Indonesia (Kontatasi Keadaan Masa Kini Menuju 
Harapan Masa Depan) (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi DEPDIKNAS, 1999/2000), 
h.11 
13
 Maskur Ag dan Abdul Halim Fathani, Mathematical Inteligence (Cara Cerdas Melatih Otak 
dan Menanggulangi Kesulitan Belajar))  (Cet. I; Jogjakarta: Ar-Ruzz Media Group), h. 46. 
14
 R.Soedjaji , op.cit., h. 13. 
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dari matematika sehingga diperoleh pengetahuan sebagai hasil belajar 
matematika yang dapat dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari dalam 
mempelajari berbagai ilmu pengetahuan. 
B. Strategi Pembelajaran Berwisata 
Pemilihan strategi pembelajaran pada dasarnya merupakan salah satu hal 
penting yang harus dipahami oeh setiap guru, mengingat proses pembelajaran 
merupakan proses komunikasi multi arah antar siswa, guru, dan lingkungan 
belajar. Karena itu pembelajran harus diatur sedemikian rupa sehingga akan 
diperoleh dampak pembelajaran secara langsung ke arah perubahan tingkah laku 
sebagaimana dirumuskan dalam tujuan pembelajaran.
15
 
Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar 
haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah di tentukan. 
Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bias diartikan sebagai pola umum 
kegiatan guru dan anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk 
mencapai tujuan yang telah digariskan.
16
 
Belajar adalah proses perubahan tingkah laku individu yang relatif tetap 
sebagai hasil dan pengalaman, sedangkan pembelajaran merupakan upaya 
penataan lingkungan yang memberikan nuansa agar program belajar tumbuh dan 
berkembang secara optimal. Dengan demikian proses belajar bersifat internal dan 
                                                          
15
 Hamzah, Belajar Dengan Pendekatan PAILKEM “Pembelajaran Aktif, Inovatif, Lingkungan 
Efektif, Menarik”  (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 4. 
16
 Trianto., Op. cit. h. 85 
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unik dalam diri individu siswa, sedang proses pembelajaran bersifat eksternal 
yang sengaja direncanakan.
17
 
Terdapat berbagai pendapat tentang strategi pembelajaran sebagaimana 
dikemukakan oleh para ahli pembelajaran diantaranya sebagai berikut: 
Kozma dan Gofur secara umum menjelaskan bahwa strategi pembelajaran 
dapat diartikan sebagai setiap kegiatan yang dipilih, yaitu yang dapat 
memberikan fasilitas atau bantuan kepada peserta didik menuju 
tercapainya tujuan pembelajaran tetentu.
18
 
  
Kemp menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan 
pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan 
pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efesien.
19
 
 
Dick and Carey juga menyebutkan bahwa strategi pembelajaran itu 
adalah suatu set materi dan prosedur pembelajaran yang digunakan secara 
bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar pada siswa.
20
 
 
Berdasarkan beberapa pandangan tentang strategi pembelajaran di atas, 
selanjutnya dikemukakan pengertian baru tentang strategi pembelajaran, yaitu 
strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang akan dipilih dan digunakan oleh 
seorang pengajar untuk menyampaikan meteri pembelajaran, sehingga akan 
memudahkan peserta didik mencapai tujuan yang dikuasai di akhir kegiatan 
belajar.
21
 
                                                          
17
 Erman Suherma, Strategi Pembelajaran  Matematika Kontemporer (Edisi Revisi; Bandung: 
JICA, 2003), h. 7. 
18
 Hamzah, loc.cit. 
19
 Wina Sanjaya,  Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan  (Cet. VII; 
Jakarta: Kencana, 2010), h. 126. 
20
 Ibid, h. 126 
21
 Hamzah, op.cit., h. 5-6. 
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Strategi berwisata adalah strategi yang memberikan suatu kesempatan 
bagi siswa untuk bebas bekerja. Dalam strategi ini siswa bebas berkeliling kelas, 
menentukan pertanyaan mana yang terlebih dahulu akan dikerjakan. Tujuan 
strategi berwisata ini dirancang untuk mencapai aktivitas berpikir, kecerdasan 
emosional, kemandirian, dan saling ketergantungan. 
Strategi berwisata ini disajikan untuk meningkatkan pencapaian 
pengajaran di kelas. Strategi berwisata melatih siswa menjawab pertanyaan 
dengan tepat dan lengkap serta menggabungkan dua keahlian yang berbeda 
secara bersama-sama. 
Adapun langkah-langkah strategi pembelajaran Berwisata adalah sebagai 
berikut: 
1. Tentukan serangkaian pertanyaan yang menantang yang memebutuhkan 
jawaban panjang dan detail. 
2. Tiap pertanyaan ditulis di bagian atas lembar kertas dan lembar tersebut 
di letakkan di atas meja di seluruh ruangan. Harus ada lebih banyak 
lembar pertanyaan daripada jumlah pasangan siswa, untuk menghindari 
kemacetan. 
3. Jelaskan ke siswa tujuan keseluruhan untuk memastikan bahwa semua 
pertanyaan dijawab dengan sepenuh dan seakurat mungkin dalam batas 
waktu tertentu. 
4. Siswa bekerja berpasangan. Pada kata “mulai” tiap pasangan memulai 
pertanyan yang paling dekat. Mereka boleh mngerjakannya selama 
23 
 
 
 
beberapa menit kemudian guru berteriak “Pindah”. Dari sini, pasangan 
bergerak bebas berkeliling kelas, menentukan pertanyaan mana yang akan 
dihadapi dalam urutan.  
5. Pasangan didorong untuk menambah, mengurangi dan menulis ulang 
usaha bersama mereka untuk menciptakan serangkaian jawaban yang 
sempurna. Aturannnya hanyalah. Satu pasang pada satu pertanyaan pada 
satu waktu, dan dapat menghabiskan waktu tidak lebih dari lima menit 
untuk satu pertanyaan. 
6. Saat waktu habis pasangan kembali ke pertanyaan awal mereka dan 
menandainya. Sebelumnya perlu dahulu menjelaskan kriteria penilaian 
dan skema nilai. Sebagai alternatif, tiap pasangan menuliskan versi 
jawaban yang telah diperbaiki, yang dikumpulkan dan difotokopi dan 
dibagikan kepada semua orang. Membahas beberapa soal dengan kelas 
dan menyampaikan poin-poin pengajaran yang penting, baik tentang isi 
atau tentang teknik ujian. 
Keunggulan dari strategi pembelajaran Berwisata ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Kegiatan ini melatih siswa menjawab pertanyaan dengan tepat dan 
lengkap. 
24 
 
 
 
b. Kegiatan ini terdiri dari peer teaching pada dua level. Pertama, kedua 
siswa dalam pasangan menggabungkan keahlian mereka bersama. Kedua, 
mereka belajar dari pekerjaan lainnya saat mereka berpindah. 
c. Sifatnya yang biasa dan umum membuat kegiatan ini inklusif. 
d. Kegiatan ini memberikan evaluasi diagnostik.22 
 
                                                          
22
 Paul Ginnis, loc.cit. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Design Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian Pre-Experimental 
Design yang dipandang sebagai penelitian yang tidak sebenarnya. Sedangkan 
design penelitian eksperimen yang digunakan yaitu One Group Pretest Posttest 
Design  yaitu eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok saja tanpa 
kelompok pembanding. Model ini menggunakan tes awal sehingga besar efek 
eksperimen dapat diketahui dengan pasti. Secara umum model penelitian 
eksperimen ini disajikan sebagai berikut: 
 
 
 
Ket:  
O1  = Hasil belajar sebelum diterapkan startegi belajar Berwisata 
X   = Perlakuan  
O2   = Hasil belajar setelah diterapkan startegi belajar Berwisata
1
 
B. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah hal yang sangat penting dalam subjek suatu penting 
dalam penelitian. Dalam penggambaran populasi bukan hanya dititik beratkan 
                                                          
1
 Sugiyono, op.cit., h. 110-111. 
Pretest    Perlakuan     Posttest 
  O1              X                  O2 
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pada orang,akan tetapi populasi diartikan sebagai kumpulan dari beberapa 
objek. Secara teknis populasi menurut para statistikawan hanya mencakup 
individu atau objek dalam suatu kelompok tertentu, sehingga populasi 
didefenisikan sebagai keseluruhan aspek tertentu dari ciri, fenomena, atau 
konsep yang menjadi pusat perhatian.
2
 
Tabel 1 
Jumlah siswa kelas XI IPA MAN I Makassar 
KELAS JUMLAH 
XI IPA1 
24 
XI IPA2 
23 
JUMLAH 47 
 
Dari pengertian di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa populasi 
merupakan seluruh objek yang kemudian akan diteliti. Sehingga yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas XI IPA MAN I 
Makassar. 
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diselidiki atau dapat 
dikatakan sampel adalah populasi dalam bentuk mini.
3
 Dalam pengambilan 
sampel harus dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang 
                                                          
2
 Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika, (Cet. IV; State University Of Makassar: 
Makassar, 2008), h. 3. 
3
 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan  Metode dan Paradigma Baru, (Cet. I; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2011), h. 215. 
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benar-benar dapat berfungsi sebagai sampel atau dapat menggambarkan 
keadaan populasi yang sebenarnya. Sampel yang baik adalah yang dapat 
mewakili populasi dalam aspek-aspek tertentu yang sedang dipelajari  
Karena jumlah populasi yang sedikit, maka penelitian ini 
menggunakan nonprobability sampling, yakni sampel jenuh untuk 
menentukan sampel. Sampel jenuh yaitu teknik penentuan sampel  bila semua 
anggota populasi digunakan sebagai sampel
4
. Jadi, sampel dari penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas XI IPA MAN 1 Makassar yang berjumlah 48 
orang. 
C. Instrument Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya 
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah 
diolah.
5
 
Pemilihan instrument penelitian sangat ditentukan oleh beberapa hal 
yaitu: objek penelitian, sumber data, waktu dan dana yang tersedia, jumlah 
tenaga peneliti, dan teknik yang akan digunakan untuk mengolah data bila sudah 
terkumpul.
6
 
                                                          
4
 Sugiyono, Op.cit., h. 124 
5
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik)  (Cet. XIII; Rineka Cipta: 
Jakarta, 2006), h.160. 
6
Ibid. 
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Adapun instrumen penelitian dari beberapa pertimbangan di atas adalah 
sebagai berikut: 
1. Tes hasil belajar siswa 
Tes hasil belajar merupakan alat yang digunakan untuk mengetahui 
hasil belajar matematika siswa. Tes yang akan dugunakan adalah tes 
tertulis yang berisi tentang pertanyaan yang mewakili indikator yang 
ingin dicapai. 
Tes adalah suatu teknik pengukuran yang di dalamnya terdapat 
berbagai pertanyaan, pernyataan atau serangkaian tugas yang harus 
dikerjakan atau di jawab oleh responden.
7
 
Tes hasil belajar siswa  kelas XI IPA1 MAN I Makassar yang akan 
dianalisis adalah tes sebelum dan setelah diterapkan strategi berwisata. 
Dari hasil tes tersebut akan dlihat perbedaan signifikan setelah diterapkan. 
Adapun jenis tes yang diberikan adalah tes hasil belajar bentuk 
pilihan ganda untuk memperoleh data tentang hasil belajar matematika 
siswa. Contoh instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Jika diketahui  dan . Nilai dari 
 
a. -2 
b. -1 
c. 0 
d. 1 
                                                          
7
 Zainal Arifin, op.cit., h. 226 
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e. 2 
2. Jika diketahui dan . Nilai dari 
235 ℎ… 
a.  
b.  
c.  
d. 6 
e.  
2. Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan jalan pencatatan dan pengamatan sacara sistematis, logis, objektif 
dan rasional mengenai berbagai fenomena.
8
 Lembar observasi digunakan 
untuk mengamati aktifitas atau kegiatan siswa kelas XI IPA1 MAN I 
Makassar pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
D. Prosedur Peneltian 
Adapun tahap-tahap prosedur pengumpulan data dalam penelitian adalah 
sebagai berikut:  
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap ini penulis memersiapkan hal-hal yang berkaitan dengan 
penelitian lapangan yang dilakukan, baik masalah penyusunan (judul 
penelitian dengan melakukan konsultasi dengan guru sekolah tempat objek 
penelitian mengenai masalah atau kesulitan belajar mengajar yang 
                                                          
8
Ibid , h. 231. 
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dihadapi) maupun penetapan instrumen penelitian dan kelengkapan 
persuratan yang diperlukan. 
2. Tahap Perencanaan 
a. Menelaah kurikulum materi pelajaran matematika untuk kelas XI IPA 
MAN 1 Makassar 
b. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah 
mengenai rencana teknis penelitian. 
c. Membuat skenario pembelajaran di kelas dalam hal ini pembuatan 
silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan 
materi yang akan diajarkan. 
d. Membuat alat bantu atau media pengajaran bila diperlukan. 
e. Membuat lembar observasi untuk mengamati bagaimana kondisi 
belajar mengajar ketika pelaksanaan berlangsung. 
f. Membuat soal hasil belajar. 
3. Tahap Pelaksanaan 
a. Memberikan penjelasan secara singkat dan menyeluruh terhadap siswa 
kelas XI IPA1 MAN 1 Makassar, sehubungan dengan materi yang akan 
diteliti. 
b. Memberikan tes awal dengan menggunakan instrument tes (Pretest) 
untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum strategi belajar 
berwisata diterapkan.  
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c. Menggunakan lembar observasi dalam mengambil data sehubungan 
dengan hasil belajar matematika MAN 1 Makassar. 
d. Memberikan perlakuan pada pelajaran matematika, pada materi 
“Komposisi Fungsi dan Invers Fungsi” dengan menerapkan Strategi 
Berwisata terhadap siswa. Adapun langkah-langkahnya yaitu: 
1) Memberikan serangkaian pertanyaan yang menantang yang 
membutuhkan jawaban panjang dan detail. 
2) Tiap pertanyaan ditulis di bagian atar lembar kertas dan lembar 
tersebut di letakkan di atas meja. 
3) Jelaskan ke siswa tujuan keseluruhan untuk memastikan bahwa 
semua pertanyaan dijawab dengan sepenuh dan seakurat mungkin 
dalam batas waktu tertentu. 
4) Siswa bekerja berpasangan. Pada kata “mulai” tiap pasangan 
memulai pertanyan yang paling dekat. Mereka boleh mngerjakan 
beberapa menit kemudian berpindah ke pertanyaan selanjutnya. 
5) Pasangan didorong untuk menambah, mengurangi dan menulis 
ulang usaha bersama mereka untuk menciptakan serangkaian 
jawaban yang sempurna. 
6) Saat waktu habis pasangan kembali ke pertanyaan awal mereka 
dan menandainya. 
e. Memberikan tes akhir dengan menggunakan instrument tes yang 
diberikan pada tes awal. 
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f. Menggunakan lembar observasi untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
hasil belajar siswa. 
E. Teknik Analisis Data 
Secara garis besar, pekerjaan analisis data meliputi 3 langkah yaitu: persiapan, 
tabulasi, dan penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian.
9
 Data yang hasil 
tesakan digunakan untuk menguji hipotesis yang akan diketahui apakah hipotesis 
dapat diterima atau ditolak. Teknik analisis data yang digunakan adalah: 
1. Statistik deskriptif  
Statistik  deskriptif  adalah statistik yang berfungsi untuk 
mendekripsikan atau memberikan gambaran terhadap objek yang di teliti 
melalui data sampel atau populasi sebagaimana adannya, tanpa melakukan 
analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.  
Pada statistik deskriptif ini, akan dikemukakan cara-cara penyajian 
data dengan table biasa maupun distribusi frekuensi, grafiks, diagram 
lingaran, pictogram, penjelasan kelompok melalui  modus, median, mean, 
perhitungan persentil, desil.
10
  
a. Mean atau rata-rata 
k
i
i
k
i
ii
f
xf
1
1
 
 
                                                          
9
Suharsimi Arikunto, op.cit., h. 235. 
10
 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Cet. XVII; Bandung: Alfabeta, 2010), h.29 
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Dimana:  
= rata-rata 
= frekuensi ke- i 
= nilai tengah          …..11 
b. Menentukan persentase 
  
Dimana: 
P= Persentase 
f  = Frekuensi 
N= Banyaknya sampel atau responden     ….12 
c. Standar Deviasi (S) 
    .....................
13
 
 
Untuk mengelompokkan tingkat hasil belajar  siswa dengan 
menggunakan pedoman yang telah ditetapkan oleh Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan di bawah ini: 
                                                          
11
Muhammad Arif  Tiro, op.cit., h.121 
12
Ansa Sudijono,  Pengantar Statistik Pendidikan (Cet.  XVIII; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2008),  h. 43. 
 
13
Subana,  Statistik Pendidikan ( Bandung: CV. Pustaka Setia. 2000), h. 4. 
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Tabel 2 
               Tingkat Penguasaan Materi 
Tingkat penguasaan (%) Kategori Hasil Belajar 
0 – 34 Sangat Rendah 
35-54 Rendah 
55-64 Sedang 
65-84 Tinggi 
85-100 Sangat Tinggi 
                    
. 
2. Statistik Inferensial 
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis 
penelitian yang diajukan. Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui 
efektivitas strategi berwisata terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran 
matematika XI IPA MAN I Makassar. 
Adapun cara untuk mengetahui efektivitas  strategi berwisata terhadap 
hasil belajar siswa pada pelajaran matematika kelas XI IPA MAN I Makassar, 
maka rumus t-test yang digunakan yaitu: 
14 
 
 
                                                          
14
 Sugiyono, op.cit, h. 138 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripisi Lokasi Penelitian 
a. Sejarah Berdirinya 
MAN 1 Makassar adalah sebuah Madrasah Aliyah yang berada di jalan 
Talasalapang Kota Makassar. Sekolah ini diresmikan pada tahun  1963. 
Sebagai Sekolah Madrasah Aliyah, MAN 1 Makassar tidak berbeda dengan 
sekolah lainnya, yakni siswa-siswinya adalah lulusan dari Pesantren dan SLTP 
baik negeri maupun swasta. 
Sejak berdirinya hingga saat ini MAN 1 Makassar merupakan salah satu 
sekolah favorit dan tidak kalah bersaing. Hal ini terbukti dengan jumlah siswa 
yang melimpah pada setiap tahun ajaran baru, dan prestasi-prestasi yang diraih 
pada tingkat se-Kota Makassar. 
Visi dan misi sekolah Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar. 
Visi     :  Memiliki IPTEK dan IMTAQ didasari nilai islam, mampu bersaing 
secara global dan dapat diaktualisasikan dalam masyarakat. 
Misi        : 1. Meningkatkan pelayanan pembelajaran dengan pengetahuan umum 
dan keislamanan. 
2. Menumbuhkan penghayatan keilmuan dan ketaqwaan terhadap 
islam dan nilai budaya. 
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3. Melaksanakan pembelajaran, bimbingan, dan keterampilan secara 
efektif dan efisien, agar siswa dapat berkembang secara optimal. 
4. Menumbuhkan semangat juang menjadi yang terbaik kepada warga 
sekolah. 
5. Menyiapkan sumber daya manusia yang mampu 
mengaktualisasikan nilai-nilai islam dalam kehidupan masyarakat.
1
 
b. Keadaan Guru dan Siswa MAN 1 Makassar 
Guru dan siswa keduanya merupakan faktor pendidikan yang 
masing-masing sebagai subjek dan objek pendidikan. Keduanya 
mempunyai peranan dalam mewujudkan tujuan pendidikan. 
Dalam Islam guru dipandang sebagai petunjuk jalan menuju 
pencapaian suatu tujuan, yaitu kebahagiaan dunia dan akhirat. Karena itu ia 
memperoleh kehormatan dan kemuliaan yang luar biasa dari masyarakat 
(sebagai rujukan setiap masalah siswa dan sebagai panutan), dan 
mempunyai kehormatan dan derajat yang tinggi di sisi Allah. 
Untuk mengetahui dengan jelas uraian tentang guru dan siswa MAN 
1 Makassar, maka penulis akan mengelompokkan pada dua bagian yaitu: 
1) Keadaan Guru 
Guru adalah salah satu hal yang perlu dipenuhi oleh setiap lembaga 
pendidikan, termasuk di dalam lingkungan MAN 1 Makassar sebagai 
lembaga pendidikan formal. Ini berarti bahwa pelaksanaan pengajaran 
                                                          
       1 Tim Penyusun MAN 1 Makassar  (Makassar: Tim Penyusun MAN 1 Makassar, 2011) 
37 
 
tidak berhasil dengan baik, bila faktor guru tidak terpenuhi sebagai mana 
mestinya. 
Berdasarkan penjelasan singkat di atas, dapat dipahami bahwa 
menjadi guru tidaklah mudah, karena guru mempunyai tugas yang 
kompleks dalam mengantar anak ke jenjang yang dicita-citakan. MAN 1 
Makassar sebagai lembaga yang cukup lama berkecimpung dalam dunia 
pendidikan terus berupaya menghadirkan guru-guru yang berkualitas dan 
profesional dari alumni sebagai perguruan tinggi baik negeri maupun 
swasta. Kesemuanya itu dilakukan sebagai upaya meningkatkan mutu dan 
kualitas alumninya. Sehingga ke depan akan dilirik dan dipercayai oleh 
masyarakat untuk mendidik putra-putri mereka. 
Untuk lebih jelasnya mengenai keadaan guru MAN 1 Makassar, 
maka dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 3 
Keadaan Guru MAN 1 Makassar 
Tahun Pelajaran 2011/2012 
No Nama Guru Jabatan/Guru Bidang Studi 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
Drs. Amiruddin Rauf, S.Pd., M.Pd 
Dra. Hj. Nurduha Siri, MA 
Dra. Hudaya Kunnu 
Dra. St. Salmawati 
Dra. Dewi ali 
Hj. St. Salmiyah, K. S.Ag 
Kepala Sekolah 
Fiqih 
Qur’an Hadits 
Kimia 
Kewarganegaraan 
Fisika 
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No 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
Nama 
Dra. Hj. Rahmawati 
Dra. Hj. Narmawati 
Drs. Syawal 
Drs. Ahmad Syakir, M.Pd 
H. Syarifuddin, S.Pd. M.Pd 
Dra. Jalwiah, S.Pd 
Dra. Hj. Hasmi Hasyim 
St. Nursiah, AN, S.Ag 
Dra. Hj. Hilmah Latif 
Dra. Izzatul Mubarakah, M.Pd 
Dra. Murniati 
Dra. St. Nur Fatmah 
Adriyani Ningsih Taufiq, S.Pd 
Mursalin, S.Pd, M.Si 
Nur Intan lau, SE 
Dzawil Marhamah, S.Ag 
Fatmah Abbas, S.Ag, MM 
Dra. Muliana 
Burhanuddin, S.Pd 
Nadhirah Kadir, S.Pd 
Ramli Rasyid, S.Ag, M.Pd.I 
Rabaniah, S.Pd 
St. Musdalifah, S.Ag 
Nurdin, S.Pd, M.Si 
Ince Dirmah Karim 
Agussalim, S.Pd 
Haris, SS 
Jabatan/Guru Bidang Studi 
Ekonomi 
Bahasa Indonesia 
Penjas 
Biologi 
Kimia 
Bahasa Inggris 
Matematika 
Matematika 
Bahasa Arab 
Fisika 
Bahasa Indonesia 
Geografi 
Tata Busana 
Matematika 
Akuntansi 
Geografi 
Fisika 
Aqidak Akhlak 
Matematika 
Bahasa Indonesia 
Bahasa Indonesia 
Bahasa Inggris 
Biologi 
Geografi 
Akuntansi 
Kesenian 
PPKN 
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No  
34 
35 
36 
37 
38 
39 
40 
41 
42 
43 
44 
45 
46 
47 
48 
49 
50 
51 
Nama 
Mardiah, S.Pd 
Abdul Rifai, S.Ag 
Sunarti, S.Pd 
Gufran Walad, S.Ag 
Muriati, S.Pd 
Halima, S.Ag 
Bahar, S.Kom 
Rahmat, S.Pd.I 
Hj. Nuraeni A, S.Pd 
Dra. St. Nur Atiah 
Drs. Fajaruddin 
Dra. Hj. Nur Hasia 
Dra. Hj. Anianti 
Nurfaidah, S.Pd 
Hj. Herawati, S.Pd 
Rahmah, S.Pd 
Mansur, S.Pd 
Ahmad Bakhtiar Arma, S.Sos 
Jabatan/Guru Bidang Studi 
Kesenian 
Matematika 
Kewarganegaran 
Kimia 
Bahasa Indonesia 
Sejarah 
TIK 
Ekonomi 
PAI 
Fisika 
Penjaskes 
TIK 
TIK 
Sosiologi 
PAI 
Sosiologi 
Penjaskes 
Kesenian 
Hasil Dokumentasi : Guru-guru Mata Pelajaran  
 
2) Keadaan Siswa 
Siswa atau peserta didik adalah orang belum dewasa dan sedang 
berada dalam masa pertumbuhan dan perkembangan, baik secara fisik 
maupun rohaninya menuju kedewasaannya. Siswa adalah unsur penting 
dalam sebuah pendidikan, tanpa siswa tidak mungkin terjadi proses belajar-
mengajar dan tidak mungkin ada sekolah. 
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Untuk mengetahui secara lengkap data mengenai jumlah siswa pada 
MAN 1 Makassar dapat dilihat pada table berikut: 
Tabel 4 
Keadaan Siswa MAN 1 Makassar 
Tahun Ajaran 2011/2012 
Hasil Dokumentasi : Kantor Tata Usaha MAN 1 Makassar 
 
c.  Keadaan Sarana dan Prasarana  
Sarana dan prasarana adalah merupakan suatu unsur penting dalam 
kesuksesan proses belajar mengajar pada lembaga pendidikan. Sebab tanpa 
sarana dan prasarana yang memadai, pelaksanaan proses pengajaran tidak 
berjalan dengan baik. 
Sekolah MAN 1 Makassar sebagai lembaga pendidikan menyadari 
pentingnya hal tersebut. Ditengah-tengah keterbatasan dana, sekolah ini 
tetap berupaya untuk melengkapi sarana dan prasarana yang telah ada pada 
saat ini. 
Untuk mengetahui sarana dan prasarana yang terdapat di MAN 1 
Makassar dapat dilihat pada tabel berikut: 
No Kelas 
Jenis kelamin 
Jumlah 
L P 
1 
 
2 
 
3 
 
X 
 
XI 
 
XII 
30 
 
56 
 
49 
57 
 
63 
 
43 
87 
 
119 
 
92 
JUMLAH 135 163 298 
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Tabel 5 
Keadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan MAN 1 Makassar  
Tahun Ajaran 2011/2012 
No Sarana dan prasarana 
Jumlah 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
Ruang Teori/ Kelas 
Laboratorium Kimia 
Laboratorium Fisika 
Laboratorium Biologi 
Laboratorium Bahasa 
Laboratorium Komputer 
Ruang Perpustakaan 
Ruang Keterampilan 
Ruang UKS 
Koperasi/ Toko 
Ruang BP/BK 
Ruang Kepala Sekolah 
Ruang Guru 
Ruang TU 
Ruang Osis 
Kamar Mandi/WC Guru 
Kamar Mandi/WC Siswa 
Ruang Ibadah 
Ruang Olahraga 
15 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
2 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
2 
1 
1 
                  Hasil Dokumentasi: kantor Tata Usaha MAN 1 Makassar 
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       Bardasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sarana dan 
fasilitas MAN 1 Makassar cukup menunjang peningkatan belajarar siswa, 
tinggal bagaimana cara pimpinan, guru, dan siswa serta semua unsur yang 
terkait membuat strategi untuk pembinaan bagi siswa sehingga tujuan 
pendidikan dapat tercapai. 
2. Deskripsi Hasil Belajar Siswa Pada Pelajaran Matematika Sebelum 
Penerapan Strategi Pembelajaran Bewisata Kelas XI IPA MAN 1 
Makassar 
 Berikut ini adalah hasil analisis statistik deskriptif terhadap tes hasil 
belajar siswa sebelum diterapkan strategi berwisata  (pretest)  yang dapat 
dilihat pada tabel 6 di bawah ini. 
Tabel  6. Hasil belajar siswa sebelum penerapan strategi 
pembelajaran berwisata  (pretest) 
No Nama Nilai Pretest 
1 ANDI ASFRIANI MANGOPO 25 
2 ANDI FARADIPA. M 60 
3 ANDINI YILIA MENTARI 15 
4 ASRIYANI  30 
5 ATHIRAH 40 
6 DHEA NURUL ANNISA 25 
43 
 
No Nama Nilai Pretest 
7 ELSA SUPRIYANI 20 
8 FAHMI IMANULLAH BERUTU 25 
9 FIRDHA MAULIDYA QALSUM 50 
10 HADRIANA ISMAIL 50 
11 HERAYANTI AMALIA 30 
12 ISMAIL ISKANDAR 35 
13 MUH. FADLI MUNSIR 25 
14 MUH. FURQANULLAH AHMAD 40 
15 MUH. HARJUM NURDIN 20 
16 MUH. RAMADHAN HAMKA 25 
17 NUR ALFIANSYAH A. RAMLI 40 
18 NUR ULYA MUHSIN 20 
19 NURHAFIDAH 15 
20 PUTRI AYU HARTINI HATTA 40 
21 RIMA 30 
22 SITI HAIRUN NUFUS YUSHAR 40 
23 YULIATI NINGSIH 60 
24 YUSRINA 20 
25 A. MUH. ICHWAN 50 
26 ABD HAMID. H 35 
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27 ABDUL RACHMAN 15 
28 AFDIANI 45 
29 ARDI WIRANATA 30 
30 DARMAWATI 50 
31 MUH. YUZRY SAHDAR RANTI 55 
32 MUHAJIR 40 
33 MUHAMMAD SAYUTI 50 
34 MUSFIRAH BURHAN 40 
35 NANI HAMDANI AMIR 35 
36 NUKMATUL HURRIAH 55 
37 NUR ABDILLAH KASIM 45 
38 NUR HIDAYAH 30 
49 NURFADILLAH 55 
40 RAEHANA 55 
41 RATIH AFSARIH 35 
42 RATNA NENGSI 55 
43 REZKI RAMADANI 40 
44 SITI HARIANTI ASNUR 55 
45 SITTI SYAMSIAH 50 
46 MUSYAWIR KHAQ 45 
47 WIDYA SARI WAKANG 40 
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Dari data pretest tersebut maka akan dibuat tabel distribusi frekuensi 
sebagai berikut: 
   Tabel 7. Distribusi frekuensi untuk nilai pretest  
Nilai (xi) Fi fi.xi Xi2 fi.xi2 
15 3 45 225 675 
20 4 80 400 1600 
25 5 125 625 3125 
30 5 150 900 4500 
35 4 140 1225 4900 
40 9 360 1600 14400 
45 3 135 2025 6075 
50 6 300 2500 15000 
55 6 330 3025 18150 
60 2 120 3600 7200 
JUMLAH 47 1785  75625 
 
Rata –rata (  
 
Standar deviasi = 
–
 
=  
=  
=  
=  
=  
= 13,05 
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Adapun distribusi skor yang diperoleh dapat disajikan dalam tabel 
statistik sebagai berikut: 
Tabel 8. Distribusi Skor Nilai Statistik untuk  Pretest 
No Statistik Nilai Statistik 
1 Sampel 47 
2 Skor Tertinggi 60 
3 Skor Terendah 15 
4 Jumlah Skor 1785 
5 Skor rata-rata 37,98 
6 Standar Deviasi 13,05 
 
Data di atas menunjukkan bahwa untuk nilai pretest siswa, 
menunjukkan nilai tertinggi adalah 60 dari nilai maksimum yang mungkin 
dicapai adalah 100, sedangkan nilai terendah adalah 15 dari nilai minimum 
yang mungkin dicapai siswa adalah 0. Dengan melihat rata-rata yang 
diperoleh sebelum penerapan strategi pembelajaran berwisata  yaitu  37,98 
dan standar deviasinya adalah 13.05.  
Jika hasil belajar siswa dikelompokkan dalam kategori sangat rendah, 
rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan 
persentase sebelum penerapan strategi pembelajaran berwisata. Berikut tabel 
distribusi dan persentase hasil belajar siswa pada pelajaran matematika XI 
IPA MAN 1 Makassar sebelum penerapan strategi pembelajaran berwisata.  
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Tabel 9.  Distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar siswa 
sebelum penerapan strategi pembelajaran berwisata 
 
Sumber Data: Tingkat Penguasaan Materi 
a. P  =   x 100 % 
    =  x 100 % 
     = 36,2 % 
b. P  =   x 100 % 
     =   x 100 %  
     = 46,8 % 
c. P  =   x 100 % 
     =  x 100 % 
     = 17 % 
Tingkat 
penguasaan 
Kategori 
Pretest  
Frekuensi  Persentase  
0 - 34 
35 - 54 
55 – 64 
65 - 84 
85 -100 
Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Sangat tinggi 
17 
22 
8 
0 
0 
36,2 % 
46,8 % 
17 % 
0 % 
0 % 
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d. P  =   x 100 % 
=   x 100 %  
 = 0 % 
e. P  =   x 100 % 
=   x 100 %  
= 0 % 
Berdasarkan pada tabel 7 di atas maka dapat diketahui bahwa hasil  
belajar matematika siswa setelah dilakukan pretest  yaitu: terdapat 17 siswa 
(36,2 %) berada pada kategori sangat rendah, 22 siswa (46,8 %) berada pada 
kategori rendah, 8 siswa (17 %) berada pada kategori sedang, sedangkan pada 
kategori tinggi dan sangat tinggi dapat dilihat bahwa tidak ada  siswa (0%) 
yang berada pada kategori tersebut. 
Dari data di atas dapat disimpulakan bahwa secara umum hasil belajar 
matematika siswa kelas XI IPA MAN 1 Makassar sebelum penerapan Strategi 
pembelajaran berwisata dikategorikan rendah. Hal ini ditunjukkan dari 
perolehan nilai pada kategori rendah sebesar 46,8% dari 47 siswa. Jadi dapat 
diketahui bahwa pemahaman siswa terhadap pelajaran matematika masih 
sangat minim. 
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Berikut disajikan diagram lingkaran kategori hasil belajar siswa 
sebelum penerapan strategi pembelajaran berwisata, yaitu sebagai berikut: 
 
Gambar 1 : Kategori Hasil Belajar siswa sebelum penerapan Strategi 
Pembelajaran Berwisata (pretest) 
3. Deskripsi Hasil Belajar Siswa Pada Pelajaran Matematika setelah 
Penerapan Strategi Pembelajaran Bewisata  Siswa Kelas XI IPA MAN 1 
Makassar  
Berikut ini adalah hasil analisis statistik deskriptif terhadap hasil tes 
belajar siswa  pada kelas XI IPA MAN 1 Makassar setelah dilakukan posttest 
yang dapat dilihat pada tabel 10 di bawah ini. 
 
 
 
 
Sangat Rendah
Rendah 
Sedang
Tinggi
Sangat Tinggi
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Tabel 10.  Hasil belajar siswa setelah penerapan 
strategi pembelajaran berwisata 
No Nama Nilai Posttest 
1 ANDI ASFRIANI MANGOPO 50 
2 ANDI FARADIPA. M 90 
3 ANDINI YILIA MENTARI 50 
4 ASRIYANI  40 
5 ATHIRAH 75 
6 DHEA NURUL ANNISA 65 
7 ELSA SUPRIYANI 60 
8 FAHMI IMANULLAH BERUTU 50 
9 FIRDHA MAULIDYA QALSUM 65 
10 HADRIANA ISMAIL 55 
11 HERAYANTI AMALIA 40 
12 ISMAIL ISKANDAR 55 
13 MUH. FADLI MUNSIR 40 
14 MUH. FURQANULLAH AHMAD 65 
15 MUH. HARJUM NURDIN 70 
16 MUH. RAMADHAN HAMKA 55 
17 NUR ALFIANSYAH A. RAMLI 70 
18 NUR ULYA MUHSIN 65 
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No Nama Nilai Postest 
19 NURHAFIDAH 50 
20 PUTRI AYU HARTINI HATTA 85 
21 RIMA 65 
22 SITI HAIRUN NUFUS YUSHAR 55 
23 YULIATI NINGSIH 85 
24 YUSRINA 50 
25 A. MUH. ICHWAN 60 
26 ABD HAMID. H 80 
27 ABDUL RACHMAN 65 
28 AFDIANI 60 
29 ARDI WIRANATA 65 
30 DARMAWATI 55 
31 MUH. YUZRY SAHDAR RANTI 80 
32 MUHAJIR 40 
33 MUHAMMAD SAYUTI 90 
34 MUSFIRAH BURHAN 75 
35 NANI HAMDANI AMIR 45 
36 NUKMATUL HURRIAH 80 
37 NUR ABDILLAH KASIM 75 
38 NUR HIDAYAH 50 
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No Nama Nilai Posttest 
39 NURFADILLAH 70 
40 RAEHANA 70 
41 RATIH AFSARIH 75 
42 RATNA NENGSI 45 
43 REZKI RAMADANI 45 
44 SITI HARIANTI ASNUR 70 
45 SITTI SYAMSIAH 60 
46 MUSYAWIR KHAQ 55 
47 WIDYA SARI WAKANG 65 
Dari data posttest tersebut maka akan dibuat tabel distribusi frekuensi 
untuk nilai posttest sebagai berikut: 
Tabel  11.  Distribusi frekuensi untuk nilai Posttest 
Nilai (xi) Fi fi.xi xi
2
 fi.xi
2
 
40 4 160 1600 6400 
45 3 135 2025 6075 
50 6 300 2500 15000 
55 6 330 3025 18150 
60 4 240 3600 14400 
65 8 520 4225 33800 
70 5 350 4900 24500 
75 4 300 5625 22500 
80 3 240 6400 19200 
85 2 170 7225 14450 
90 2 180 8100 16200 
Jumlah 47 2925 
 
190675 
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Rata –rata (  
 
Standar deviasi = 
–
 
=  
=  
=  
=  
=  
= 13,71 
 
Adapun distribusi skor yang diperoleh dapat disajikan dalam tabel 
statistik sebagai berikut: 
Tabel 12. Distribusi Skor Nilai Statistik untuk Posttest 
No Statistik Nilai Statistik 
1 Sampel 47 
2 Skor Tertinggi 90 
3 Skor Terendah 40 
4 Jumlah Skor 2925 
5 Skor rata-rata 62,23 
6 Standar Deviasi 13,71 
 
Data di atas menunjukkan bahwa untuk nilai posttest siswa, 
menunjukkan nilai tertinggi adalah 90 dari nilai maksimum yang mungkin 
dicapai adalah 100, sedangkan nilai terendah adalah 40 dari nilai minimum 
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yang mungkin dicapai siswa adalah 0 (nol) dengan jumlah frekuensi sebanyak 
2 orang. Dengan melihat rata-rata yang diperoleh siswa setelah penerapan 
strategi pembelajaran berwisata  yaitu 62,23  dan standar deviasinya adalah 
13,71.  
Jika hasil belajar siswa dikelompokkan dalam kategori sangat rendah, 
rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan 
persentase Berikut tabel distribusi dan persentase hasil belajar matematika 
setelah strategi pembelajaran berwisata pada siswa kelas XI IPA MAN 1 
Makassar. 
Tabel 13 : Distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar siswa 
setelah strategi pembelajaran belajar 
Tingkat 
penguasaan 
Kategori Frekuensi Persentase 
0 - 34 
35 - 54 
55 –  64 
65 - 84 
85 - 100 
Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Sangat tinggi 
0 
13 
10 
20 
4 
0 % 
27,7 % 
21,3 % 
42,5 % 
8,5 % 
Sumber Data: Tingkat Penguasaan Materi 
a. P  =   x 100 % 
    =  x 100 % 
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     = 0 % 
b. P  =   x 100 % 
     =   x 100 %  
     = 27,7 % 
c. P  =   x 100 % 
     =  x 100 % 
     = 21,3 % 
d. P  =   x 100 % 
=   x 100 %  
 = 42,5 % 
e. P  =   x 100 % 
=   x 100 %  
= 8,5 % 
Berdasarkan pada tabel 12 di atas maka dapat diketahui bahwa hasil  
belajar matematika siswa setelah dilakukan posttest  yaitu: terdapat 13 siswa 
(27,7 %) berada pada kategori rendah, 10 siswa (21,3 %) berada pada kategori 
sedang, 20 siswa (42,5%) berada pada kategori tinggi, 4 siswa (8,5%) berada 
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pada kategori sangat tinggi sedangkan pada kategori sangat rendah dapat 
dilihat bahwa tidak ada siswa (0%) yang berada pada kategori tersebut. 
Berikut disajikan diagram lingkaran hasil belajar siswa setelah 
penerapan strategi pembelajaran berwisata (Posttest), yaitu sebagai berikut : 
 
Gambar 2: Skor Hasil Belajar Siswa Setelah Penerapan Strategi 
Pembelajaran Berwisata (Posttest) 
4. Efektivitas Strategi Berwisata Terhadap Hasil Balajar Siswa Pada 
Pelajaran Matematika Kelas XI IPA MAN 1 Makassar 
Peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan setelah diterapkan 
Strategi Berwisata, dapat dlihat pata tabel berikut: 
 
 
 
0%
27,70
21,30%
42,5%
8,5%
Sangat rendah
Rendah
Sedang
Tinggi
Sangat tinggi
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Tabel 14. Distribusi Frekuensi dan Persentase 
Hasil Belajar Siswa pada Pretest dan Posttest 
Tingkat 
Penguasaan 
Kategori 
Pretest Posttest 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
0 - 34 
35 - 54 
55 –  64 
65 - 84 
85 – 100 
Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Sangat tinggi 
17 
22 
8 
0 
0 
36,2 % 
46,8% 
17 % 
0 % 
0 % 
0 
13 
10 
20 
4 
0 % 
27,7 % 
21,3 % 
42,5% 
8,5 % 
 
Berdasarkan tabel 14 di atas maka dapat diketahui bahwa hasil analisis 
statistik deskriptif sebelum diberikannya perlakuan, nilai rata-rata pretest hasil 
belajar siswa kelas XI IPA MAN 1 Makassar yaitu 37,98, sedangkan setelah 
diberikan perlakuan nilai rata-rata posttest hasil belajar matematika yaitu 
sebesar  62,23. Jadi, dapat disimpulkan bahwa hasil test siswa mengalami 
peningkatan hasil belajar matematika setelah penerapan strategi berwisata. 
 Berikut disajikan diagram batang hasil belajar matematika siswa 
untuk memperjelas perbandingan setelah dilakukan pretest dan posttest. 
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Gambar 3 : Perbandingan Skor Hasil Belajar antara Pretest dengan Posttest 
Adapun cara untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh strategi 
pembelajaran berwisata terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran 
matematika kelas XI IPA MAN 1 Makassar, maka digunakan uji t dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
Tabel 15 : Tabel Penolong untuk Menghitung 
Uji t 
 
NO Pretest Pottest 
1 25 50 
2 60 90 
3 15 50 
4 30 40 
5 40 75 
6 25 65 
7 20 60 
8 25 50 
9 50 65 
Pretest
Postest0.00%
10.00%
20.00%
30.00%
40.00%
50.00%
Sangat 
Rendah
Rendah Sedang Tinggi
Sangat 
Tinggi
Pretest
Postest
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10 50 55 
11 30 40 
12 35 55 
13 25 40 
14 40 65 
15 20 70 
16 25 55 
17 40 70 
18 20 65 
19 15 50 
20 40 85 
21 30 65 
22 40 55 
23 60 85 
24 20 50 
25 50 60 
26 35 80 
27 15 65 
28 45 60 
29 30 65 
30 50 55 
31 55 80 
32 40 40 
33 50 90 
34 40 75 
35 35 45 
36 55 80 
37 45 75 
38 30 50 
39 55 70 
40 55 70 
41 35 75 
42 55 45 
43 40 45 
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44 55 70 
45 50 60 
46 45 55 
47 40 65 
     n = 47 
 
S1 = 13,05 
S1
2
 = 107,28 
    n = 47 
 
S2
1
 = 13,71 
S2
2
 = 187,84 
 
Hipotesis yang diajukan adalah 
Ho : strategi berwisata tidak efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa 
pada pelajaran matematika. 
H1 : strategi berwisata efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pelajaran matematika. 
 Untuk menentukan rumus t- test, akan dipilih  untuk pengujian hipotesis 
maka perlu di uji dulu varians ke dua sampel homogen atau tidak. Pengujian 
homogenitas varians dapat digunakan uji F dengan rumus: 
 
 
dk pembilang = 47-1 = 46 
dk penyebut = 47-1 = 46 
dengan taraf kesalahan 5%, maka F tabel = 1,61 
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Dalam hal ini berlaku ketentuan, bila harga F hitung lebih kecil atau sama 
dengan F tabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak. H0 diterima maka varians 
homogen. 
Ternyata harga F hitung lebih besar F tabel (1,75 > 1,61). Dengan 
demikian H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti varians tidak homogen. 
Maka rumus t-test yang digunakan yaitu: 
 
 
 
 
 
Mencari t tabel berdasakan  derajat kebebasan (dk) = n – 1 = 47 – 1= 46. 
Jika taraf kesalahan 5% , maka H0 diterima jika: 
 
Dimana ,  
Dengan demikian,  
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Kesimpulan: Ho diterima dan H1 ditolak. Artinya, penerapan strategi berwisata 
tidak efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran matematika 
kelas XI IPA MAN 1 Makassar. 
B. Pembahasan 
Pada bagian pembahasan ini akan dibahas mengenai hasil penelitian yang 
telah diperoleh. Dari hasil penelitian diketahui bahwa terjadi peningkatan hasil 
belajar matematika siswa setelah dilakukan penerapan strategi pembelajaran 
Berwisata. Hal ini dapat dilihat pada rata-rata hasil belajar matematika pada 
pretest = 37,98 dengan hasil belajar pada kategori rendah sebesar 46,8% dari 47 
siswa. Setelah dilakukan posttest = 62,23 dengan hasi belajar pada kategori 
tinggi sebesar 42,5% dari 47 siswa. Ini menggambarkan terjadi perbedaan yang 
cukup signifikan.  
Namun hipotesis belum tercapai, karena berdasarkan análisis uji-t 
diperoleh bahwa nilai t0 < ttabel (-9,66 < 2,00) sehingga penerapan strategi 
pembelajaran berwisata ini tidak efektif terhadap hasil belajar siswa. Dengan 
demikian penerapan Strategi Pembelajaran Berwisata tidak efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa Kelas XI IPA MAN 1 Makassar.  
Selain itu, untuk mengetahui perubahan sikap siswa dalam proses belajar 
mengajar dapat kita lihat pada hasil observasi yang dilakukan pada setiap 
pertemuan selama penerapan strategi pembelajaran berwisata berlangsung. Pada 
tiap pertemuan dicatat beberapa siswa yang hadir pada saat pembelajaran, siswa 
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yang aktif, siswa yang bertanya tentang materi yang belum dimengerti, siswa 
yang mengacukan tangannya pada saat pemberian latihan, dan siswa yang keluar 
masuk ruangan, dan lain sebagainya seperti yang tercantum dilembar observasi. 
Berikut ini data hasil observasi yang digunakan untuk mengetahui 
penerapan strategi berwisata pada mata pelajaran matematika kelas XI IPA MAN 
1 Makassar : 
Tabel  16. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Kelas XI IPA MAN 1 MAkassar 
selama Penerapan Strategi Pembelajaran Berwisata 
No Komponen yang diamati 
Pertemuan ke- 
  
I II III 
1. Siswa yang hadir pada saat 
pembelajaran 
44 46 47 45,67 97,17 
2. Siswa yang memperhatikan 
saat guru menjelaskan 
7 22 30 19,67 41,85 
3. Siswa yang mengajukan diri 
untuk mengerjakan soal  
3 8 19 10 21,28 
4. Siswa yang menanggapi 
jawaban dari siswa lain 
0 3 8 11,83 29,58 
5.  Siswa yang tidak konsetrasi 
dalam belajar  
32 28 21 29 61,70 
6.  Siswa yang mengangkat 
tangan pada saat diajukan 
pertanyaan/pembelajaran 
berlangsung 
6 16 28 16,67 35,46 
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7. Siswa yang bekerja sama 
dengan teman kelompok 
dalam menyelesaikan soal 
kelompok 
14 20 26 20 42,55 
8.  Siswa yang sering keluar 
masuk pada saat proses 
belajar mengajar 
3 1 0 13,33 28,36 
 
Dari hasil observasi selama penerapan strategi pembelajaran berwisata ini 
sudah dapat terlihat adanya perubahan pola belajar siswa yang semakin antusias dan 
aktif mengerjakan tugas yang diberikan. Aktivitas yang kurang baik pun cenderung 
berkurang. Seperti siswa yang keluar masuk kelas dan yang tidak memperhatikan 
pelajaran. Hal ini menunjukkan adanya perubahan sikap dalam diri siswa.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari uraian dan pembahasan tersebut, maka dalam hal ini 
penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar siswa pada pelajaran matematika kelas XI IPA MAN 1 Makassar 
sebelum penerapan strategi pembelajaran berwisata berada pada kategori rendah 
dengan jumlah rata-rata 37,98. 
2. Hasil belajar siswa siswa pada pelajaran matematika kelas XI IPA MAN 1 
Makassar setelah penerapan strategi pembelajaran berwisata berada pada 
kategori tinggi dengan jumlah rata-rata 62,23. 
3. Hipotesis pada penelitian ini ditolak karena setelah diterapkan, strategi berwisata 
tidak efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran matematika 
kelas XI IPA MAN 1 Makassar. 
 
B. Implikasi Penelitian 
1. Diharapkan kepada guru-guru khususnya guru mata pelajaran matematika agar 
dapat menerapkan strategi pembelajaran berwisata untuk lebih meningkatkan 
hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran matematika yang diajarkan. 
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2. Dibutuhkan motivasi untuk membuat siswa menyukai pelajaran matematika, 
sehingga untuk mengajarkannya dibutuhkan strategi- strategi yang dapat 
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. 
3. Dalam mempelajari matematika, siswa banyak mengalami kesulitan, olehnya itu 
guru harus bisa melihat kondisi siswanya, sehingga guru dapat memahami apa 
yang diharapkan oleh siswa. 
4. Karena terbatasnya waktu yang tersedia  dalam penelitian ini, maka disarankan 
kepada peneliti yang tertarik pada strategi ini, agar dapat mengembangkan 
penelitian ini agar siswa lebih mudah memahami materi yang diajarkan sehingga 
hasil belajarnya semakin meningkat. 
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